BAB I
PENDAHULUAN

1.1. LATAR BEL.AKANG

Superkonduktivitas adalah peristiwa perpaduan
sifat-sifat listrik dan maanet vang luar biasa yang muncul
pada logam atau senyawa tertentu jika didinginkan ke
températur vang sangat rendah. Telah diketahul bahwa
hambatan logam akan menurun Jjika didinginkan. Pada tahun
1211 H Kamerlingh onnes < *’ mendinginkan logam alIr raksa
sampal derngan temperatur 1 K dengan pendingin  Aelium cailr.
Didugs sebelumnvya bahwa hambatan listrik akan menurun secara
kontinyu ketika diturunkan menuju 00 K tetapi, pada
temperaﬁur sekitar 4 K hambatan listrik menurun secara
tajam dan dibawah temperatur ini air raksa tidak menampakkan
hambatan listrik. Pada temperatur ini air raksa menampakkan
gifat-sifat kelistrikan vyang sandat berbeda dengan kondisi
normal, keadaan baru ini disebut " keadaan superkonduktlir “.
Transisi ke keadaan superkonduktif bahkan bisa terjadi Jika
logam tidak murmi atau bahkan merupakan perpaduan  dari
logam—logam yang tidak menampakkan gejala superkonduktif.

Pada saat ipi sekitar setengah dari unsur—unsur logam
dan juga sejumlah paduan unsur m.. jadi superkonduktif pada
temperatur transisi (Te) tertentu, bahan—bahan 1ini disebut

superkonduktor. Pada tahun 1987 C. W. Chu menemukan

superkonduk tar campuran sistem Y-=Ba-Cu-0 dgngan Te diatas '’



20 v, Snperkonduktor Jjenis ini berup3a material—-material
varag morngandung Cuﬁ vann dalam keadaan normalnya marupakan
izolator. Material-material ini J'2ra  terhadap stokiometri.
Penambahan kadar O dan subsfitusi unsur—-unsur lain  akan
dapat menaubah sifat superkonduktivitasnyaww Implikasi
dari ocermemuan ini adalah potensi pengembangan dan pembuatan
bahar superkoncuktor dengsen Te lebib tinggil bahkan setinggl
subll riianag. Dengan Te sekitar 90 K dapat dipakal rnitrogen
calir sebagai pendingin yang mempunyai titik didih 77 .
tIntuk penelitian yang lebih mendal am mengenal
superkonduktor sistem Y-Ba-Cu-0 ini maka diperlukan teknik
pembuatan sampel dan bahan-bahan vang 1lebih murah secara
ekonomis. Dengan permasalahan ini maka akan dicoba pembuatan

sunperkbondoktor sistem Y-Ba-Cu-0 dengan unsur Y lokal. Karena

vnsur o 1obal ana didapatvan dengan teknik pengendapan déri
maniyr t=natims ~aboap melimpah dengan kpnsentrasi kemurnian
lepik aari S0W. Fenguiian gejaia superkonduktivitas dari
sampe a0 ﬁi%asilkan ﬁeliputi : pernampakan efek Meissner

dan rensradasn nhambatarm listrik mol.

L. 2. BaTasahl MazAlAH

mEoek -aspealk T owvang terkait dengan gejala
superkonduktivitas selain efek Meissner dan hambatan
tistril maol tidak akan dibahas dalam makalah ini. Sedangkan
teori wvang berkaitan dengan kedus masalabh diatas disajikan

SECArAa bualitatif,



1.7, TuUJAN PENFLITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian awal dari rangkaian
penelitian vang akan dilakukan tentana supeLkonduTtor sistem
Y;HA“CH-U di P?NY BATAN Yoagyakarta. Banyak' kountungan  vang
didapat dari sifaf-gifat SuperkonduktivitaS' diantaranysa
adalah penghantaran arus listrik tanpa kehilangan energql
sedikitpun, maka banyak cekali dilakukan riset dengan tuiuan
mendapatlkan bahan superkonduktor dengan Te setingoil suhu
ruana dan penerapannya cdalam kehidupan sehari-hari.
Sedangkan penelitian ini dimaksudkan menquji bahan
superlandul tor sistem Y-Da-Tu~0 lokal dennan  efek lMeissner

Aan denampakkan hambatan listrik nol.





